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ABSTRACT

The development of entrepreneurial soft skills is seen as important in the educational process in higher
education to prepare resources that are ready to enter the business world. Entrepreneurial soft skills are
needed for prospective entrepreneurs as well as knowledge and technical skills. This study aims to find out
the role of a-MELT training held for STEI Hamfara Yogyakarta students in honing students’ entrepreneurial
soft skills. A-MELT training is an advanced level management, entrepreneurship and leadership training
program for final degree students. This study follows up on previous researchers' suggestions that
entrepreneurship education should be conducted using Project-Based Learning (PBL) to enhance individual
and group learning and encourage participants to set their own goals to increase interest, understanding,
motivation, and directed effort. This study uses quantitative data and descriptive analysis. This study
concluded that training activities were able to hone entrepreneurial soft skills with an average score of very
good (ie. 83.29% of 5 Likert scales). Training activities are able to hone the spiritual dimension of
entrepreneurial soft skills beyond intrapersonal, while the lowest is in the interpersonal dimension. In
general, this training activity is able to hone the highest entrepreneurial soft skills on the attributes of hard
work and courage to take risks, and responsibility. Some of the attributes that are on the agenda in the
future to be improved are teamwork, creativity & innovation, customer relations, leadership, motivation,
communication, and curiosity.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan pemuda dan penciptaan lapangan kerja dapat dicapai melalui
entrepreneurship (Ezenwanne, 2023). Pelaku entrepreneurship berperan strategis
dalam membangun ekonomi lokal (Faizin et al, 2024). Maka perlu dibangun jiwa
entrepreneur pada mahasiswa sejak masih dalam masa kuliah (Pelipa & Marganingsih,
2020). Entreprenneurship skills ini harus dibentuk pada tingkat pendidikan tinggi
pertama (S1) (Salun et al, 2021). Rekomendasi bahwa mahasiswa harus
mengintegrasikan soft skill melalui pendidikan entrepreneurship untuk meningkatkan
perilaku kesiapan entrepreneur (Strampe & Rambe, 2024). Universitas meningkatkan
fokusnya pada pengembangan soft skill di kalangan mahasiswa, memasukkan soft skill
ke dalam kurikulum, dan mendorong mahasiswa untuk lebih fokus pada pengembangan
soft skill untuk memperkuat orientasi entreprenneurship mereka (Aljafari & Ahmed,
2024).

Entreprenneurship didefinisikan sebagai proses menciptakan sesuatu yang
berbeda dengan mencurahkan waktu dan usaha yang diperlukan; dengan menanggung
risiko finansial, psikis, dan sosial yang menyertainya; dan menerima imbalan finansial
serta kepuasan pribadi yang dihasilkan (Kaplan & Warren, 2016). Sederhanya
enntrepreneurship adalah aktivitas kreatif dan berisiko, serta menantang diri sendiri
dan melampaui diri sendiri (Xu, 2020). Sehingga pembelajaran entrepreneurship bukan
hanya menyangkut pengetahuan dan Kketrampilan tetapi juga perlu
mempertimbangkan aspek sikap (soft skills) entrepreneurhsip (Nofrida et al., 2022).
“Soft skill” mengacu pada keterampilan subjektif yang lebih sulit diukur; keterampilan
ini seringkali membutuhkan lebih banyak kebijaksanaan atau penilaian, tetapi sama
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berharganya dengan hard skill (Snell & Morris, 2023). Soft skills training adalah
meningkatkan hubungan kerja organisasi (misalnya, komunikasi interpersonal,
penyelesaian konflik) dan budaya organisasi (misalnya, etika) (Valentine et al.,, 2020)

Training soft skill entrepreneurship penting dilakukan unntuk mendukung
perkembangan entrepreneurhip (Faizin et al.,, 2024). Soft skill entrepreneurship bisa
dikategorikan sebagai soft skill spiritual (kesadaran spiritual, dan tawakal), soft skill
intrapersonal (rasa ingin tahu, keterampilan literasi, kreatif inovatif, mandiri,
berpemikiran realitas, kematangan pribadi, motivasi kuat, disiplin, kerja keras,
produktif, dan keberanian mengambil resiko) serta soft skills interpersonal (komitmen,
tanggung jawab, manajerial, kepemimpinan, kerjasama tim, komunikasi dan costumer
relation) (Yohana & Dikara, 2024). Training soft skills mungkin juga lebih berdampak
jika dikombinasikan dengan mentoring (Ubfal et al, 2019). Lebih lanjut penting
menggabungkan keterampilan entrepreneurhsip dengan nilai-nilai Islam untuk
pengembangan holistik (Malahayatie et al., 2023).

Olufunke & Mariam (2024) menyarakan agar pendidikan entrepreneurship
perlu dilakukan menggunakan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) karena sifatnya
sebagai kursus praktis dan berbasis keterampilan untuk memecahkan masalah dan
mempresentasikannya. Valentine et al. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membutuhkan partisipasi dalam berbagai aktivitas dan latihan untuk
meningkatkan pembelajaran individu dan kelompok. Snell & Morris (2023) menyatakan
bahwa ketika peserta pelatihan didorong untuk menetapkan tujuan mereka sendiri
meningkatkan minat, pemahaman, motivasi, dan upaya yang diarahkan. Selaras dengan
saran dan beberapa pendapat tersebut, penelitian ini berkaitan dengan upaya
perguruan tinggi dalam pengembangan soft skills khususnya soft skills
entrepreneurship. Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Hamfara menyelenggarakan
program pengembangan soft skills untuk mengasah soft skills entrepreneurship. Para
mahasiswa peserta training tergabung dalam sebuah tim didampingi mentor. Tim
mahasiswa diminta menentukan sendiri tema studi dan institusi destinasi serta dosen
pendamping yang relevan dengan tema. Secara praktis, program ini diharapkan akan
meningkatkan minat entrepreneurship serta memberikan bekal dan pengalaman bagi
mahasiswa dalam kesiapan merintis dan menjalankan entrepreneurship. Adapun secara
teoritis penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pada penelitian tentang
soft skills entrepreneurship baik dari dimensi spiritual, intrapersonal maupun
interpersonal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data
menggunakan total sampel dimana kuesioner yang diedarkan kepada seluruh
mahasiswa peserta Managerial Entrepreneurshi & Leadership Training (a-MELT)
diikuti oleh mahasiswa tingkat akhir STEI Hamfara Yogyakarta. Kuesioner
menggunakan 5 skala Lickert. Instrumen mendasarkan pada skala yang telah
dikembangkan Yohana & Dikara, (2024). Analisis menggunakan statistika deskriptif
sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdapat 31 mahasiswa peserta training yang merespon kuesioner. Hasil rerata
skor terhadap 20 indikator entrepreneurial soft skill berkisar antara 4,0 sampai 4,3548.
Rerata skor total diperoleh sebesar 4,1646 dari 5 skala Likert, artinya peserta
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memberikan penilaian sangat tinggi yaitu 83,29% terhadap training yang diikuti.
Sehingga kegiatan training perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan soft skill
entrepreneurship mahasiswa.

Tabel 1. Hasil penilaian responden

Kerja Keras 4,35484
Keberanian Mengambil Resiko 4,35484
Tanggung Jawab 4,35484
Literasi Informasi 4,29032
Kesadaran Spiritual Berbagai Situasi 4,25806
Kematangan Pribadi 4,25806
Memahami Realitas Faktual 4,22582
Tawakal (Tidak Mudah Mengeluh, Ulet) 4,19355
Kemandirian 4,19355
Kedisiplinan 4,16129
Skill Manajerial 4,16129
Komitmen 4,12903
Sikap Produktif 4,09677
Rasa Ingin Tahu 4,06452
Skill Komunikasi 4,06452
Motivasi Yang Kuat 4,03266
Skill Kepemimpinan 4,03266
Skill Customer Relation 4,03266
Kreatifitas Dan Inovasi 4,03226
Kerjasama Tim 4

Berdasarkan Tabel 1 terdapat tiga atribut entrepreneurial soft skill yang
mendapatkan penilaian tertinggi di atas 4,2839 yaitu kerja keras, keberanian
mengambil resiko, dan tanggung jawab. Artinya training yang dijalani peserta terutama
mampu mengasah keempat atribut soft skill tersebut. Adapun beberapa atribut yang
berada di bawah skor 4,0709 yang menjadi agenda untuk ditingkatkan adalah
kerjasama tim, kreatifitas & inovasi, customer relation, kepemimpinnan, motivasi,
komunikasi, dan rasa ingin tahu.

Tabel 2. Hasil penilaian dimensi entrepreneurial soft skills
Spiritual Entrepreneurial Soft Skills 4,225805
Intrapersonal Entrepreneurial Soft Skills ~ 4,187721
Interpersonal Entrepreneurial Soft Skills  4,110714

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa training mampu mengasah dimennsi
spiritual dari entreprenurial soft skills senilai 84,23% dari 5 skala Likert. Dimensi
intrapersonal mendapatkan penilaian lebih rendah dari dimensi -dimensi yang lain.
Dengan demikian spiritual perlu tetap dipertahankan sedangkan dimensi interpersonal
masih perlu ditingkatkan.

Dimensi spiritual dari entrepreneurial soft skills terdiri dari dua atribut yaitu
kesadaran spiritual pada berbagai situasi dan atribut tawakal (tidak mudah mengeluh,
ulet). Kesadaran spiritual pada berbagai situasi mendapatkan skor 4,2581 sehingga
kegiatan yang mengasah kesadaran spiritual perlu tetap dipertahankan. Sedangkan
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kegiatan yang mengasah ketawakalan (tidak mengeluh, ulet) skor 4,1936 masih perlu
ditingkatkan.
Tabel 3. Dimensi intrapersonal entrepreneurial soft skills

Kerja Keras 4,35484
Keberanian Mengambil Resiko 4,35484
Literasi Informasi 4,29032
Kematangan Pribadi 4,25806
Memahami Realitas Faktual 4,22582
Kemandirian 4,19355
Kedisiplinan 4,16129
Sikap Produktif 4,09677
Rasa Ingin Tahu 4,06452
Motivasi Yang Kuat 4,03266
Kreatifitas Dan Inovasi 4,03226

Dimensi intrapersonal dari entrepreneurial soft skills memiliki dua atribut yang
memiliki skor penilaian tertinggi di atas 4,2903 yaitu kerja keras dan keberanian
mengambil resiko. Keduanya mendapatkan skor yang sama yaitu 4,3548 dari 5 skala
Likert. Artinya kegiatan training yang mengasah kerja keras dan keberanian mengambil
resiko perlu dipertahankan. Keberanian bisa dikembangkan, dan bila dilakukan secara
sungguh-sungguh akan berkembang dan berdayaguna (Zahroh, 2014). Keberanian
merupakan karkater entrepreneur yang penting (Dwilanisusantya & Ananto, 2022).
Kerja keras mecerminkan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai hambatan (Hidayat, 2023). Kerja keras
merupakan hal penting dalam upaya mengembangkan usaha (Maharromiyati &
Suyahmo, 2016). Pada sisi lain, kerja keras juga memiliki nilai ibadah (Hadi & Mulyono,
2024).

Adapun atribut intrapersonal dari entrepreneurial soft skills yang mendapatkan
skor yang terendah (kurang dari 4,0968) adalah kreatifitas & inovasi, motivasi, rasa
ingin tahu, dan sikap produktif. Artinya training perlu meningkatkan kegiatan -
kegiatan yang mengasah keempat atribut tersebut. Motivasi sangat penting dalam
memulai bisnis (Ahyadi et al, 2021). Motivasi juga merupakan salah satu faktor
keberhasilan entrepreneur (Dwilanisusantya & Ananto, 2022). Sedangkan inovasi dan
kreatifitas menjadi salah satu modal utama yang harus dimiliki oleh seorang
entrepreneur (Pratiwi et al., 2024).

Tabel 4. Dimensi interpersonal entrepreneurial soft skills

Tanggung Jawab 4,35484
Skill Manajerial 4,16129
Komitmen 4,12903
Skill Komunikasi 4,06452
Skill Kepemimpinan 4,03266
Skill Customer Relation 4,03266
Kerjasama Tim 4

Dimensi interpersonal dari entrepreneurial soft skills memiliki atribut yang
memiliki skor penilaian tertinggi di atas 4,2839 yaitu tanggung jawab (4,3548). Dengan
demikian kegiatan - kegiatan training mampu mengasah tanggung jawab peserta,
sehingga perlu dipertahankan. Tanggung jawab adalah melaksanakan kegiatan yang
sudah disepakati (Maharromiyati & Suyahmo, 2016).
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Adapun atribut yang mendapatkan skor rendah di bawah 4,0709 adalah
kerjasama tim, customer relation, kepemimpinan dan komunikasi. Artinya training ke
depan perlu meningkatkan kegiatan - kegiatan yang mampu mengasah keempat atribut
interpersonal entrepreneurial softskillss tersebut. Pengembangan usaha memerlukan
berkerjasama dengan orang lain (Firmansyah & Sukarno, 2021). Tanpa kerja sama tim,
hampir tidak mungkin bagi siapa pun untuk berhasil (Sharma, 2019).

Berdasarkan bahasan deskriptif tersebut maka training untuk pengembangan
entrepreneurship soft skills ke depan perlu lebih menekankan kegiatan - kegiatan yang
mampu mengasah beberapa atribut soft skills. Beberapa atribut entrepreneurial
softskills yang perlu diagendakan untuk ditingkatkan adalah kerjasama tim (dimensi
interpersonal), kreatifitas & inovasi, customer relation, kepemimpinan, motivasi,
komunikasi, dan rasa ingin tahu (dimensi intrapersonal). Dengan demikian kegiatan -
kegiatan training perlu lebih menekankan pada peningkatan kemampuan mengasah
dimensi intrapersonal softskills khususnya kreatifitas & inovasi, customer relation,
kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan rasa ingin tahu. Menilik beberapa atribut
intrapersonal softskill tersebut perlu dipertimbangkan untuk menyesuaikan challenge
agar tidak terlalu berat bagi peserta training. Mengingat training dengan tingkat
kesulitan yang terlalu berat bagi peserta meningkatkan stress sehingga memerlukan
penyederhanaan (Sari et al., 2020).

Meski demikian kegiatan training ini mampu mengasah kerja keras dan
keberanian mengambil resiko (dimensi intrapersonal), serta tanggung jawab. (dimensi
interpersonal). Keberanian mengambil resiko, tanggung jawab dan kerja keras menjadi
modal penting dalam entrepreneurship. Maka menjadi agenda ke depan agar skenario
training ke depan agar tetap mempertahankan dengan kegiatan - kegiatan yang
mengasah keberanian mengambil resiko, tannggung jawab dan kerja keras; tetapi pada
sisi lain juga perlu memerlukan penyesuaian agar bisa mengasah kerjasama tim,
kreatifitas & inovasi, customer relation, kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan rasa
ingin tahu.

KESIMPULAN

Kegiatan training mampu mengasah entrepreneurial softskills dengan rerata
skor yang sangat baik (yaitu 83,29% dari 5 skala Likert). Kegiatan training mampu
mengasah dimensi spiritual entrepreneurial softskills melebihi intrapersonal,
sedangkan terendah pada dimensi interpersonal. Secara umum kegiatan training ini
mampu mengasah entrepreneurial softskills tertinggi pada atribut kerja keras dan
keberanian mengambil resiko (dimensi intrapersonal), serta tanggung jawab. (dimensi
interpersonal). Sebagai rekomendasi kegiatan training ke depan perlu
mempertimbangkan kegiatan - kegiatan yang mampu mengasah atribut kreatifitas &
inovasi, customer relation, kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan rasa ingin tahu.
Hal yang perlu dipertimbangkan juga adalah untuk menyesuaikan tingkat kesulitan dari
kegiatan training dengan potensi peserta training. Penelitian ini terbatas menggunakan
analisis deskriptif sederhana berbasis kuesioner evaluasi post training. Penelitian
selanjutnya disaran untuk menggunakan desain eksperimen sederhana atau evaluasi
pre-post training atau desain penelitian yang lain.
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